
GUNAKAN JUDUL YANG RINGKAS DAN INFORMATIF 
(UPPERCASE 12 TNR) 

 
Penulis1*, Penulis2, Penulis3, Penulis4 

1,2,3,4Nama Institusi, Kota, Negara 
*e-Mail Korespondesi 

 
ABSTRAK 

Abstrak terdiri dari 150–300 kata yang menjelaskan tujuan, metode singkat, temuan penting, 
dan tidak boleh ada referensi apa pun. Kata kunci ditulis dalam bahasa Indonesia, 3–5 kata 
kunci atau frasa, disusun berdasarkan abjad, dan dipisahkan menggunakan titik koma (;) untuk 
format penulisan. 
 
Kata Kunci:​ Inovasi Produk Herbal; Kesehatan Masyarakat; Pelatihan Keterampilan; 

Pemanfaatan Tanaman Obat 
 
PENDAHULUAN 

Pendahuluan mencakup latar belakang penelitian (latar belakang empiris & konseptual), 
orisinalitas penelitian dan tujuan penelitian. Agar latar belakang penelitian atau kegiatan 
menjadi lebih kuat, penulis harus menyampaikan data atau kondisi nyata (latar belakang 
empiris), serta menyusun dasar teori atau konsep (latar belakang konseptual) yang didasarkan 
pada hasil penelitian relevan dalam 5 tahun terakhir. 

Contoh 
Di Desa Puasana, Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe Selatan, banyak 

masyarakat yang masih bergantung pada bahan-bahan alami dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk penggunaan tanaman obat sebagai pengobatan tradisional. Namun, rendahnya 
pengetahuan tentang cara mengolah bahan-bahan alami tersebut menjadi produk yang bernilai 
ekonomis menjadi salah satu kendala dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Konawe, lebih dari 50% masyarakat di 
Desa Puasana tidak memiliki akses mudah ke produk perawatan kulit dan kesehatan yang 
terjangkau dan berkualitas. Padahal, potensi alam di desa ini sangat besar, terutama dalam hal 
tanaman obat dan bahan alami lainnya, seperti tepung sagu yang melimpah di daerah tersebut. 

Contoh 
Pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya alam lokal adalah 

pendekatan yang sudah terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
(Suwarto, 2020; Nugroho & Santoso, 2021). Berdasarkan konsep pemberdayaan oleh 
Chambers (2019), pemberdayaan masyarakat dapat dicapai melalui peningkatan keterampilan 
yang memanfaatkan potensi lokal untuk menciptakan solusi berbasis sumber daya alam 
setempat. Menurut teori tersebut, penting untuk mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan 
pendekatan modern dalam upaya pemberdayaan. Pada sisi lain, beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berbasis pada 
pemberian pelatihan praktis, seperti pelatihan pembuatan produk herbal, dapat meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan bahan alami secara efektif 
dan ekonomis (Pratama & Rina, 2021). Namun, belum banyak yang meneliti penerapan 
pelatihan pembuatan sabun herbal di desa-desa yang masih mengandalkan pertanian dan 
sumber daya alam lokal. 

Sampaikan orisinalitas penelitian yang menunjukkan bahwa ide, pendekatan, atau hasil 
yang dihasilkan dalam penelitian tersebut baru, berbeda, atau memiliki nilai tambah 
dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Contoh 
Penelitian ini memiliki orisinalitas dalam pendekatannya yang menggabungkan 

pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan praktis pembuatan sabun herbal berbahan dasar 



tepung sagu dan tanaman obat lokal. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya fokus 
pada teori pemberdayaan atau produk herbal secara umum, penelitian ini memberikan dampak 
langsung pada masyarakat melalui pelatihan pembuatan produk yang bisa dipasarkan, 
sekaligus meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat tanaman obat dan produk 
alami. 

Tujuan penelitian harus dapat mengidentifikasi dan merespons permasalahan atau 
tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, serta menjelaskan hasil atau perubahan yang ingin 
dicapai melalui kegiatan penelitian. Selain itu, penulis sebaiknya juga memberikan penjelasan 
yang mendukung keterlibatan aktif masyarakat sebagai bagian penting dalam pelaksanaan 
program pengabdian kepada masyarakat. 

Contoh 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan merespons tantangan yang dihadapi 

oleh masyarakat Desa Puasana, yang memiliki potensi alam lokal seperti tepung sagu dan 
tanaman obat, tetapi terbatas dalam keterampilan untuk mengolahnya menjadi produk bernilai 
jual. Dengan memberikan pelatihan pembuatan sabun herbal berbahan dasar sagu dan 
tanaman obat, penelitian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam lokal secara efektif untuk menciptakan 
produk yang dapat dipasarkan, serta memperkenalkan konsep pengemasan dan branding yang 
sesuai dengan pasar. Selain itu, penelitian ini berfokus pada keterlibatan aktif masyarakat 
dalam seluruh proses produksi dan pemasaran, memastikan mereka tidak hanya memperoleh 
pengetahuan teknis, tetapi juga rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap produk yang 
dihasilkan. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah terciptanya produk sabun herbal 
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, serta membangun kapasitas dan 
kemandirian mereka dalam mengelola usaha berbasis produk lokal secara berkelanjutan, 
dengan melibatkan mereka dalam pengembangan usaha dan jaringan pemasaran yang lebih 
luas. 
 
METODE 

Berisi penjelasan tentang metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, 
tantangan, atau kendala yang dihadapi, sesuai dengan tujuan penelitian. 

Contoh 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan partisipatif yang menggabungkan 

pelatihan praktis dan pendampingan berkelanjutan untuk memberdayakan masyarakat Desa 
Puasana. Langkah-langkah yang diambil meliputi: 
1.​ Penyuluhan dan Sosialisasi 

Penyuluhan mengenai manfaat tanaman obat dan tepung sagu sebagai bahan sabun herbal 
dilakukan melalui presentasi dan diskusi kelompok (Suyanto, 2020). 

2.​ Pelatihan Pembuatan Sabun Herbal 
Pelatihan praktis mengenai pembuatan sabun herbal berbahan dasar tepung sagu dan 
tanaman obat dilaksanakan dengan pendekatan demonstrasi langsung. Hal ini sejalan 
dengan penelitian oleh Pratama & Rina (2021), yang menekankan efektivitas pelatihan 
berbasis keterampilan praktis. 

3.​ Pendampingan Usaha 
Pendampingan diberikan dalam proses produksi, pengemasan, dan pemasaran sabun herbal, 
mengacu pada temuan Nugroho & Santoso (2021) yang menekankan pentingnya 
pendampingan pasca-pelatihan untuk keberlanjutan usaha. 

4.​ Evaluasi dan Umpan Balik 
Evaluasi dilakukan untuk menilai dampak program dan memberikan perbaikan 
berkelanjutan, sesuai dengan prinsip evaluasi partisipatif yang dijelaskan oleh Kurniawan 
(2020). 

Metode ini memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahap, memungkinkan 
mereka untuk mengelola usaha secara mandiri setelah program berakhir. 



Terdapat penjelasan lengkap mengenai cara atau langkah-langkah yang dilakukan dalam 
kegiatan, termasuk bagaimana data dikumpulkan (misalnya melalui wawancara, observasi, atau 
kuesioner), serta bagaimana data tersebut dianalisis untuk mendapatkan hasil. 

Contoh 
Untuk mencapai tujuan penelitian dan mengatasi tantangan yang dihadapi oleh 

masyarakat Desa Puasana, kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahap, dengan pengumpulan 
data menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Proses pengumpulan dan analisis data 
dijelaskan sebagai berikut: 
1.​ Observasi 

Digunakan untuk memetakan kondisi awal masyarakat dan untuk menilai penerapan 
keterampilan setelah pelatihan. Observasi dilakukan secara langsung di lokasi untuk 
mendapatkan data yang akurat tentang proses kegiatan. 

2.​ Wawancara Mendalam dan Terstruktur 
Digunakan untuk menggali informasi dari pemangku kepentingan (wawancara mendalam) 
dan untuk mengumpulkan data terstruktur dari peserta pelatihan serta kelompok usaha 
(wawancara terstruktur), untuk menilai perkembangan dan tantangan yang mereka hadapi. 

3.​ Kuesioner (Pre-test dan Post-test) 
Kuesioner ini digunakan untuk mengukur perubahan dalam pengetahuan dan keterampilan 
peserta setelah mengikuti pelatihan. Pre-test dilakukan sebelum pelatihan, dan post-test 
dilakukan setelah pelatihan untuk mengetahui seberapa banyak keterampilan yang telah 
diterima oleh peserta. 

4.​ Analisis Tematik dan Statistik Deskriptif 
Data kualitatif dianalisis untuk menemukan tema-tema utama, seperti tantangan produksi 
dan pemasaran, sedangkan data kuantitatif dianalisis secara statistik untuk melihat 
perubahan yang terjadi dalam aspek keterampilan dan pendapatan. 

Dengan langkah-langkah ini, data yang dikumpulkan dapat memberikan gambaran yang 
jelas tentang dampak dari program pemberdayaan ini, baik dalam meningkatkan keterampilan 
masyarakat maupun dalam meningkatkan pendapatan mereka. Hasil analisis data akan 
memberikan dasar untuk evaluasi dan perbaikan lebih lanjut dalam pelaksanaan program. 

Sampaikan secara rinci lokasi kegiatan, waktu pelaksanaan, dan berapa lama kegiatan 
berlangsung, agar pembaca memahami konteks pelaksanaan program secara menyeluruh dan 
sistematis. 

Contoh 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan di Desa Puasana, yang terletak di 

Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe Selatan, Provinsi Sulawesi Tenggara. Desa ini 
dikenal dengan potensi sumber daya alamnya, terutama tepung sagu dan tanaman obat, yang 
belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat setempat. Kegiatan dimulai pada 1 
Maret 2025 sampai dengan 30 Juni 2025, yang mencakup kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan 
pendampingan, dengan fokus utama pada peningkatan keterampilan masyarakat dalam 
mengolah bahan lokal menjadi produk bernilai jual. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian harus disajikan secara objektif dan akurat, berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan selama penelitian. Artinya, hasil tersebut harus menggambarkan temuan yang 
nyata dari penelitian itu sendiri tanpa dipengaruhi oleh teori atau pendapat orang lain yang ada 
dalam literatur (buku, artikel, atau penelitian sebelumnya) 

Hasil dapat diilustrasikan dengan angka atau tabel jika perlu, tetapi harus dibatasi 
seminimal mungkin. Pembahasan terperinci, spekulasi, dan interpretasi data tidak disertakan 
dalam hasil, tetapi di bagian pembahasan. 

Dokumentasi harus relevan dengan fokus pada kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
Untuk foto/gambar: resolusi minimum 300 dpi dengan ekstensi JPEG (.jpg). Gunakan perangkat 
lunak pengolah gambar untuk memeriksa dpi. 



 
Contoh Penyisipan Gambar 

 
Gambar 1. Xxxxxx 

 
Contoh Penyisipan Tabel 

Table 1. Xxxx 

X X 
X X 

Xxxxx 0 0 
Xxxxx 0 0 
Xxxxx 0 0 

Xxxxx 0 0 
 
Setiap tabel, gambar, foto, atau grafik yang digunakan dalam penelitian harus dijelaskan 

dan dikaitkan langsung dengan isi analisis. Penulis tidak boleh hanya menyisipkan gambar atau 
tabel tanpa memberikan penjelasan atau interpretasi mengenai apa yang disajikan dalam elemen 
tersebut. Elemen visual tersebut harus membantu untuk memperjelas, mendukung, atau 
memperkuat analisis dan justifikasi yang ada dalam penelitian. 
Pembahasan 

Penulis harus menganalisis dan menjelaskan perbedaan kondisi atau situasi yang ada 
sebelum dan setelah program atau kegiatan yang melibatkan masyarakat dilakukan. Artinya, 
penulis perlu menunjukkan perubahan yang terjadi akibat pelaksanaan program tersebut, baik 
dalam hal pengetahuan, keterampilan, perilaku, atau keadaan sosial masyarakat yang terlibat. 
Pembahasan harus memberikan makna atau interpretasi terhadap hasil yang ditemukan dalam 
penelitian, menjelaskan temuan dalam konteks pengetahuan yang sudah ada, menyoroti hal baru 
yang ditemukan, dan setiap asumsi yang digunakan dalam analisis harus dinyatakan dengan 
jelas. Analisis harus dilengkapi dengan pembahasan lebih lanjut tentang partisipasi masyarakat 
serta dampak yang diperoleh masyarakat. Akan menjadi konten tambahan yang baik jika 
Penulis juga menyertakan adopsi inovasi oleh masyarakat. 
 
KESIMPULAN 

Berikan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan. 
Disarankan pmenyebutkan kembali dampak dan manfaat dari kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. Serta berikan saran untuk pemberdayaan masyarakat lebih lanjut. 

Contoh 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan di Desa Puasana berhasil 

memberikan peningkatan keterampilan dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai 
pemanfaatan bahan lokal, seperti tepung sagu dan tanaman obat, dalam pembuatan sabun 
herbal. Melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan berkelanjutan, masyarakat mampu 
mengembangkan usaha berbasis sumber daya alam yang ada di sekitar mereka. Dampak dari 
kegiatan ini termasuk peningkatan keterampilan masyarakat dalam pengolahan bahan alam, 
peningkatan pendapatan melalui produk sabun herbal, serta peningkatan kesadaran akan 
potensi lokal yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan ekonomi. Manfaat lain yang 
dirasakan adalah terbentuknya kelompok usaha yang mandiri, yang dapat terus berkembang 
setelah program berakhir. Untuk keberlanjutan pemberdayaan masyarakat ke depan, 
disarankan agar program ini diperluas dengan memberikan akses ke pasar yang lebih luas, 
serta dukungan dalam hal permodalan dan pemasaran. Pendampingan lebih lanjut juga 



diperlukan untuk memastikan usaha yang dibangun dapat bertahan dan berkembang secara 
berkelanjutan. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Daftar ucapan terima kasih terdiri dari orang-orang yang memberikan bantuan selama 
kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
 
DEKLARASI KONFLIK KEPENTINGAN 

Harus ditulis dengan jelas ketika anda (atau perusahaan atau sponsor anda) memiliki 
hubungan keuangan, komersial, hukum, atau profesional dengan organisasi lain, atau dengan 
orang-orang yang bekerja dengan mereka, yang berkontribusi pada penelitian anda. 

Jika pendanaan diberikan melalui hibah dari universitas, perguruan tinggi, atau lembaga 
penelitian lainnya, sebutkan nama lembaga atau organisasi yang menyediakan dana tersebut. 

Jika tidak ada penyandang dana dari universitas, perguruan tinggi, atau lembaga 
penelitian lainnya, harap sertakan kalimat berikut: Penelitian ini tidak menerima hibah 
khusus dari lembaga pendanaan di sektor publik, komersial, atau nirlaba. 
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